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ABSTRAK 
Nilai Sun Protection Factor (SPF) merupakan salah satu indikator kefektifan suatu produk dalam 

menangkal sinar UV. Daun murbei mempunyai kandungan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan 

steroid. Flavonoid dapat digunakan sebagai pelindung kulit karena adanya gugus kromofor 

sehingga mampu menangkal radiasi UV A serta UV B sehingga mereduksi paparan di permukaan 

kulit manusia dapat direduksi. Penelitian yang dilakukan mempunyai maksud untuk menentukan 

nilai SPF fraksi air, etil asetat dan n-heksana daun murbei. Daun murbei dimaserasi dengan pelarut 

etanol 96%, kemudian diekstraksi menggunakan air, etil asetat dan n-heksana. Nilai SPF ditentukan 

secara in vitro dengan metode spektrofotometri UV. Hasil penelitian diperoleh fraksi etil asetat 

mempunyai nilai SPF tertinggi sebesar 37,224. Nilai SPF pada fraksi air dan n-heksana daun 

murbei sebesar 31,276 dan 17,002. Nilai SPF pada fraksi etil asetat dan air daun murbei termasuk 

kategori tinggi (30-50) dan pada fraksi n-heksana termasuk kategori sedang (15-30). 

 

Kata kunci: Daun Murbei, Flavonoid, Fraksi, SPF, Tabir surya 

 

ABSTRACT 
The Sun Protection Factor (SPF) value is an indicator of a product's effectiveness in warding off 

UV rays. Mulberry leaves contain flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids. Flavonoids 

have potential as sunscreen because they have chromophore groups, so they can ward off UV A 

and UV B rays, thereby reducing skin exposure. This research aims to determine the SPF value of 

the water fraction, ethyl acetate, and n-hexane of mulberry leaves. Mulberry leaves were extracted 

using the maceration method using a 96% ethanol solvent, then extracted with water, ethyl acetate, 

and n-hexane. Determination of SPF values in vitro using UV spectrophotometry. The research 

results showed that the ethyl acetate fraction had the highest SPF value of 37.224. The SPF values 

for the air and n-hexane fractions of mulberry leaves were 31.276 and 17.002. The SPF value in the 

ethyl acetate and mulberry leaf water fractions is in the high category (30–50), and in the n-hexane 

fraction, it is in the medium category (15–30). 
Keywords: Flavonoid, Fraction, Mulberry leaves, SPF, Sunscreen 

 

PENDAHULUAN  
 Kategori radiasi ultraviolet matahari 

berdasarkan panjang gelombangnya dibagi 

menjadi menjadi tiga kategori, yaitu  pada 

panjang gelombang 400-315 nm (UVA), 

panjang gelombang 315-280 nm (UVB) dan 

Panjang gelombang 280-100 nm (UVC) [1], 

[2]. UV A dan UV B tidak seperti UVC yang 

sepenuhnya tereduksi dan tersebar melalui 

siklus ozon-oksigen, sehingga sebagian dapat 

mencapai permukaan dan terpapar pada kulit 

manusia [2]. Paparan radiasi sinar UV yang 

terlalu lama dapat menyebabkan imunosupresi, 

photoaging, dan karsinogenesis. Di sisi lain 

paparan sinar matahari sangat penting dalam 

konversi 7-dehidrokolesterol menjadi 

previtamin D3 pada kulit manusia. Efisiensi 

radiasi UV B dapat menyebabkan penurunan 

hasil vitamin D3 pada kulit, yang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
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pewarnaan pada kulit, penggunaan sunscreen, 

waktu, musim, garis lintang, ketinggian, dan 

polusi udara [2], [3]. 

 Tabir surya dapat berasal dari buatan dan 

bahan alam. Tabir surya buatan sudah dapat 

dibuktikan dapat memproteksi kulit dari radiasi 

sinar matahari, fotokarsinogenesis dan 

photoaging, tetapi kemanjuran dan keamanan 

dapat terhambat adanya gejala fotostabilitas, 

toksisitas dan adanya kerusakan pada ekosistem 

laut [2]. Bahan alam tumbuhan dan hewan 

mempunyai kemampuan perlindungan terhadap 

stress oksidatif dan radiasi sinar UV secara 

efektif. Efek fotoproteksi dari bahan alam sudah 

banyak terbukti dan efek samping yang 

ditimbulkan belum ada [2].  

 Bahan alam yang tersedia dan dapat 

berfungsi sebagai fotoprotektor adalah daun 

murbei (Morus alba L), karena kandungan 

fitokimianya antara lain flavonoid, tannin, 

alkaloid dan saponin [4] . Senyawa polifenol 

dan flavonoid mempunyai kemampuan dalam 

memproteksi kulit terhadap gelombang sinar 

UV A dan UV B dengan spektrun yang luas [5].   
Pengujian SPF dengan metode uji in vitro 

bisa dilakukan karena terdapat metode yang 

sudah ditemukan serta tervalidasi. Uji in vitro 

dengan spektrofotometer yang mempunyai 

keuntungan lebih cepat dan lebih murah 

dibandingkan pengujian secara in vivo [6] . 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dilakukan pengujian SPF pada berbagai fraksi 

daun murbei berdasarkan kepolaran, yaitu 

fraksi air, etil asetat dan n-heksan. Nilai SPF 

paling besar yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai sunscreen atau fotoprotektor.  

 

METODE PENELITIAN  
Bahan: Daun murbei diperoleh dari Semanggi, 

Pasar Kliwon, Surakarta, Jawa Tengah, etanol 

96% (LKPI), akuades, etil asetat, n-heksana, 

etanol pa (PT Panca Selaras Medika), pereaksi 

Mayer, Dragendorf, Wagner (Nitra Kimia), 

H2SO4, HCl, Serbuk Mg, Serbuk Zn, Sunscreen 

Emina (SPF 45) (PT Paragon and Technology 

Innovation) 

Alat: Rotary evaporator (IKA RV 10 basic), 

waterbath (Memmert), corong Buchner, 

timbangan analitik (Ohaus), Spektrofotometer 

UV (Shimadzu), alat-alat gelas.  

 

Metode  

Penyiapan Serbuk Simplisia Daun Murbei 

Daun murbei dipilih yang sudah tua yaitu 3-15 

helai tiap batang. Sampel diperoleh dilakukan 

sortasi kemudian dilakukan pencucian pada air 

mengalir, ditiriskan kemudian dirajang dan 

dikeringanginkan pada udara terbuka. 

Pembuatan serbuk dengan cara diblender dan 

dilakukan pengayakan dengan mesh no 60.  

Ekstraksi Daun Murbei  

Serbuk daun murbei sebanyak 2 kg diekstraksi 

dengan menggunakan 15 L etanol 96% dengan 

metode maserasi. Serbuk direndam dengan 

pelarut etanol sampai terendam sempurna 

dalam wadah dan didiamkan dalam waktu 3 

hari pada ruang bebas cahaya. Setiap 6 jam 

sekali dilakukan pengadukan kemudian 

dilakukan penyaringan. Residu dimaserasi 

kembali (remaserasi) dengan pelarut 5 L selama 

2 hari dan disaring. Kedua hasil penyaringan 

yang diperoleh dijadikan satu dan pelarut 

diuapkan menggunakan alat rotary evaporator 

pada suhu 50ºC lalu penguapan dilakukan di 

waterbath pada temperatur yang sama sampai 

dihasilkan ekstrak kental [7].  

 

Fraksinasi Ekstrak Daun Murbei 

Ekstrak etanol daun murbei difraksinasi 

menggunakan pelarut etil asetat dan air (1:1 

v/v), kemudian fase air yang dihasilkan 

difraksinasi dengan n-heksana (1:1 v/v), 

sehingga metode disebut ekstraksi pelarut-

pelarut. Pelarut dari tiap-tiap fraksi diuapkan 

untuk memperoleh fraksi air (FA), fraksi n-

heksan (FNH) dan fraksi etil etil asetat (FEA). 

Fraksi yang diperoleh disimpan pada suhu 4ºC 

[8].   

 

Uji Flavonoid Fraksi Daun Murbei 

Sebanyak 0,1 gram FA, FNH dan FEA pada 

plat tetes ditambahkan serbuk Mg kemudian 

dilakukan pengadukan sampai homogen. 

Sebanyak 3 tetes HCl pekat dimasukkan dan 

campuran diaduk kembali. Hasil uji positif 

flavonoid golongan flavonol dan flavanon jika 

terjadi warna yang berubah pada larutan dan 

timbul warna merah, kuning atau jingga pada 

sampel yang digunakan [4]. 

 

Uji Tanin Fraksi Daun Murbei 

Sebanyak 0,1 gram FA, FNH, FEA 

ditambahkan 3 tetes FeCl 1%. Perubahan warna 

yang dihasilkan berwarna hijau, ungu, biru atau
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hitam pekat berarti sampel positif mempunyai 

kandungan tanin [4].  

 

Uji Saponin Fraksi Daun Murbei 

Sebanyak 0,1 gram FA, FNH dan FEA 

dilakukan pada tabung reaksi dengan 

penambahan 1 mL air hangat, dan dilakukan 

pengocokan hingga muncul busa. Pendiaman 

larutan dilakukan selama 2 menit dan 1 tetes 

HCl pekat ditambahkan pada larutan tersebut. 

Busa yang stabil dalam waktu lebih dari 10 

menit dengan ketinggian 1-10 cm menunjukkan 

kandungan saponin dalam sampel [4].  

 

Uji Alkaloid Fraksi Daun Murbei 

Sebanyak 0,1 gram FA, FNH dan FEA 

dipisahkan dengan pelarut kloroform sebanyak 

10 tetes. Pada larutan tersebut  dimasukkan 

amoniak sebanyak 10 tetes, kemudian 

dilakukan pengocokan dan penyaringan. 

Sebanyak 5 tetes HCl ditambahkan pada filtrat, 

dihomogenkan selama 3 menit. Campuran 

didiamkan hingga terjadi dua lapis yaitu lapisan 

atas yaitu fraksi asam dan pada lapisan bawah 

yaitu fraksi kloroform. Lapisan asam yang 

diperoleh dimasukkan 2 tabung reaksi yang 

berbeda, masing-masing ditambah 3 tetes 

pereaksi Mayer dan pereaksi Dragendroff. Hasil 

positif alkaloid dengan adanya sedimen 

berwarna putih pada pereaksi Mayer dan 

sedimen berwarna merah jingga pada pereaksi 

Dragendorff [4]. 

Uji Terpenoid dan Steroid Fraksi Daun 

Murbei 

Sebanyak 0,1 gram FA, FNH dan FEA 

ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat pada 

tabung reaksi. Asam sulfat yang pekat dengan 

volume 5 tetes ditetekan lewat dinding pada 

tabung. Hasil yang positif  mengandung steroid 

bila sampel larutan berwarna ungu atau merah. 

Hasil yang mengandung  terpenoid bila sampel 

menjadi warna hijau atau biru [4]. 

 

Uji In Vitro SPF Dengan Spektofotometer 

UV 

Setiap sampel dari FA, FEA dan FNH 

daun murbei dan sunscreen Emina (SPF 45) 

diambil sejumlah 25 mg kemudian diencerkan 

hingga 10 mL etanol p.a dan menghasilkan 

konsentrasi sebesar 2500 ppm. Absorbansi 

dibaca pada spektrofotometer UV dengan range 

5 nm yang dilakukan pada 290 nm sampai 320 

nm. Perhitungan SPF dengan persamaan 

Mansur [10].  

SPF = CF x ∑ 𝑥320
290  EE (ƛ) x I (ƛ) x Abs (ƛ) 

Keterangan:  

CF : Correction Factor (Faktor Koreksi) 

(12,224) 

EE : Spektra Efek Eritemal  

I : Spektra Intensitas dari Matahari  

Abs : Serapan  

 

Nilai EE X I merupakan angka yang konstan 

dan dapat dilihat pada bagian Tabel 1: 

 

Tabel 1. Fungsi produk yang dinormalisasi digunakan untuk mengkalkulasi SPF . 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil skrining pada tabel 2 

terdapat perbedaan senyawa yang diperoleh 

yaitu pada FEA hampir semua senyawa aktif 

dapat tersari yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, 

tanin dan steroid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada FNH mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin dan steroid, sedangkan pada FA hanya 

mengandung flavonoid, tanin dan steroid. Hal 

ini menunjukkan bahwa polaritas yang berbeda 

akan menarik senyawa aktif yang berbeda. 

Terbentuknya warna merah atau jingga pada 

Panjang gelombang (nm) EE x I 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 

Total 1,0000 
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pengujian flavonoid karena inti benzopiron 

pada flavonoid akan tereduksi dan berikatan 

dengan garam flavilium [11].  Pada penelitian  

[12] menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% 

daun murbei mengandung  senyawa  alkaloid, 

saponin, tanin dan flavanoid.  Senyawa 

flavonoid juga positif terkandung pada  ekstrak 

n-heksana dan etanol [4] 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fitokimia Fraksi Daun Murbei 

 
Sampel  Hasil pengamatan  

Alkaloid  Saponin  Flavonoid  Tanin  Terpenoid Steroid  

Mayer  Dragendrof Wagner      

FEA + + + + + + - + 

FNH + + + - + + - + 

FA - - - - + + - + 

Keterangan : + : positif mempunyai kandungan 

 -: tidak mempunyai kandungan 

 

 

Hasil Uji SPF 

Nilai SPF yang merupakan faktor 

perlindungan sinar matahari (Sun Protection 

Factor) adalah salah satu ukuran efektivitas 

produk dalam menangkal sinar UV [13]. 

Supaya kemampuan dalam mencegah paparan 

sinar matahari maupun kerusakan pada kulit 

yang lain secara efektif, maka produk perlu 

mempunyai rentang serapan yang besar antara 

spektrum 290 sampai 400 nm. Spektrum 

elektromagnetik, yang dapat terdiri dari tiga 

zona yaitu UVA, dari 320 hingga 400 nm; 

UVB, dari 290 hingga 320 nm dan UVC, dari 

200 hingga 290 nm. Sebelum sampai ke bumi, 

radiasi UVC dapat disaring oleh atmosfer 

sehingga tidak terlalu berbahaya pada kulit. 

Lapisan ozon tidak sepenuhnya menyaring  

radiasi UVB. Radiasi UVA tidak disaring 

sebelumnya sehingga berbahaya bagi kulit yang 

dapat mempercepat penuaan dini pada kulit 

karena pencapainnya ke lapisan epidermis yang 

lebih dalam dan lapisan dermis pada kulit. 

Evaluasi efisiensi produk dapat menggunakan 

uji SPF in vitro dengan menggunakan 

spektrofotometer UV. Metode ini mempunyai 

keuntungan sederhana, cepat, reagen yang 

mudah diperoleh dan murah, dan dapat 

digunakan untuk penentuan SPF secara in vitro 

pada suatu produk [14]. 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 dan gambar 1 

diketahui nilai SPF paling besar pada FEA daun 

murbei yaitu 37,224 dan termasuk dalam 

kategori tinggi (30-50) [15]. Etil asetat 

merupakan jenis pelarut yang mempunyai sifat 

lebih non polar dibandingkan air dan polaritas 

lebih tinggi dibandingkan n-heksanaa. Pada 

pelarut air nilai SPF termasuk kategori tinggi, 

sedangkan pada fraksi n-heksana termasuk 

kategori sedang (15-30). Efektivitas 

perlindungan terhadap sinar UV fraksi etil 

asetat karena lebih banyak mempunyai senyawa 

aktif yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin 

serta steroid. Pada FA mempunyai aktivitas 

yang lebih kecil karena kandungan senyawa 

aktif lebih sedikit dibandingkan FEA, yaitu 

hanya mengandung flavonoid, tanin dan steroid. 

Kontrol positif  digunakan untuk menghitung 

nilai CF dan nilai CF yang diperoleh adalah 

13,364. Hasil SPF yang didapatkan sesuai 

dengan klaim padaproduk yaitu SPF 45, hal ini 

dikarenakan dalam krim pasaran tersebut 

mengandung bahan aktif sintetik/kimia seperti 

turunan Para Amino Benzoic (PABA) yaitu 

oktil dimetil PABA, turunan sinamat (sinoksat, 

etil heksil parametoksi sinamat) sehingga dapat 

menghasilkan nilai SPF yang tinggi [16] .
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Tabel 3. Hasil Absorbansi dan SPF Fraksi Daun Murbei 

 

Sampel 
Absorbansi pada panjang gelombang Nilai SPF  

290 295 300 305 310 315 320 

 Emina (SPF 45)  3,457 3,542 3,598 3,517 4,000 4,000 4,000 45,000 

FA 2,546 2,512 2,485 2,448 2,588 3,130 2,967 31,276 

FEA 2,751 2,688 2,671 2,690 4,000 4,000 2,978 37,224 

FNH 1,486 1,403 1,374 1,360 1,390 1,534 1,415 17,002 

 

Gambar 1. Perbandingan nilai SPF  antara kontrol positif (Emina, SPF 45), FA, FEA dan FNH 

 

Flavonoid mampu mengurangi intensitas radiasi 

UV A dan UV B untuk menembus kulit karena 

adanya gugus yang mempunyai ikatan rangkap 

terkonjugasi yang dapat mengabsorpsi radiasi 

tersebut sehingga dapat digunakan sebagai 

sunscreen atau fotoprotektor  [17]. Tanin 

terkondensasi dapat mengurangi intensitas sinar 

UV pada permukaan kulit yang pada akhirnya 

mampu memproteksi kulit dari kerusakan serta 

dapat digunakan untuk tabir surya [10]. 

Flavonoid serta tanin yang merupakan senyawa 

fenolik dapat menjaga struktur kulit dengan 

menghambat kolagenase dan elastase pada kulit 

[6], [18] Radikal bebas yang terbentuk akibat 

reaksi dengan sinar UV dapat ditangkal oleh 

senyawa tersebut [6], [19]. Alkaloid dapat 

berperan sebagai antioksidan primer yaitu akan 

memberikan atom H pada radikal tidak terikat 

[20]. Molekul alami dalam tanaman 

mempunyai banyak potensi sebagai tabir surya 

untuk dapat dikembangkan dalam formulasi 

sediaan [6]. Penggabungan senyawa alami 

dapat meningkatkan nilai SPF in vivo dari tabir 

surya dengan mekanisme yang berbeda. 

Senyawa yang berasal dari bahan alam yang 

bermanfaat bagi kulit dapat digunakan sebagai 

filter UV "hijau"/alami yang berfungsi sebagai 

tabir surya berspektrum luas yang dapat 

diformulasikan untuk meningkatkan estetika 

dan bahkan kesehatan pada kulit [21]. 

 

SIMPULAN  
Nilai SPF dari FA, FEA dan FNH daun 

murbei secara berurutan adalah 31,276; 37,224; 

dan 17,002. Fraksi etil asetat daun murbei 

mempunyai nilai SPF tertinggi dan termasuk 

dalam kategori tinggi.  
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